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ABSTRAK

Syahidah, Azmy. 2026. Strategi Pembinaan Dispusip Kabupaten Berau dalam
Meningkatkan Jumlah Perpustakaan Terakreditasi. Skripsi. Program Studi
Perpustakaan dan Sains Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang

Pembingbing: (1) Nita Siti Mudawamah, M.IP., (11) Mubasyiroh, M.Pd.l.

Kata kunci: strategi pembinaan, akreditasi perpustakaan, Five Ps for Strategy,
Dispusip Kabupaten Berau.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Berau mendapatkan penghargaan
sebagai daerah terbanyak akreditasi perpustakaan pada tahun 2023-2024. Hingga
tahun 2024, sebanyak 65 perpustakaan telah memperoleh akreditasi, meskipun
Kabupaten Berau memiliki wilayah yang luas, kondisi geografis yang beragam,
serta masih menghadapi berbagai tantangan dalam pembinaan perpustakaan, seperti
keterbatasan sarana prasarana, kesiapan perpustakaan, dan pemenuhan standar
akreditasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembinaan yang
dilakukan oleh Dispusip Kabupaten Berau dalam meningkatkan jumlah
perpustakaan terakreditasi. Metode dalam penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas Kepala Dinas, Kepala Bidang
Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca, tim
pembina, serta pengelola perpustakaan binaan. Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafa, sedangkan analisis strategi
mengacu pada teori Five Ps for Strategy dari Henry Mintzberg yang meliputi plan,
pattern, position, ploy, dan perspective. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Dispusip Kabupaten Berau menerapkan strategi pembinaan yang terencana melalui
pendataan, pemetaan kesiapan, sosialisasi, bimbingan teknis, dan pendampingan
akreditasi. Pembinaan dilakukan secara berkelanjutan melalui monitoring dan
evaluasi rutin. Dispusip juga menempatkan diri sebagai lembaga pembina utama
yang mampu menyesuaikan strategi dengan kondisi geografis daerah serta
membangun kerja sama dengan berbagai pihak. Taktik yang diterapkan meliputi
strategi jemput bola, komunikasi persuasif, dan penentuan bantuan prioritas bagi
perpustakaan yang siap diakreditasi. Keberhasilan strategi tersebut didukung oleh
komitmen Dispusip dan perpustakaan binaan yang memandang akreditasi sebagai
upaya peningkatan mutu perpustakaan dan pelayanan publik. Strategi pembinaan
yang diterapkan terbukti mendukung peningkatan jumlah perpustakaan
terakreditasi di Kabupaten Berau.
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ABSTRACT

Syahidah, Azmy. 2026. Strategies for the Development of the Berau Regency
Library and Information Services Agency to Increase the Number of
Accredited Libraries. Thesis. Library and Information Science Program,
Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University, Malang

Advisors: (1) Nita Siti Mudawamah, M.IP., (11) Mubasyiroh, M.Pd.lI.

Keywords: capacity-building strategies, library accreditation, Five Ps for Strategy,
Dispusip of Berau Regency.

The Berau Regency Library and Archives Office received an award for having the
highest number of accredited libraries in the region for the 2023-2024 period. As
of 2024, a total of 65 libraries have received accreditation, even though Berau
Regency has a vast territory, diverse geographical conditions, and still faces various
challenges in library development, such as limited infrastructure, library readiness,
and meeting accreditation standards. This study aims to analyze the development
strategies implemented by the Berau Regency Library and Archives Service
(Dispusip) to increase the number of accredited libraries. The research employs a
descriptive qualitative method, utilizing data collection techniques such as
observation, interviews, and documentation. Research informants included the
Head of the Agency, the Head of the Library Development and Reading Culture
Promotion Division, the development team, and the managers of the libraries under
the agency’s supervision. Data analysis was conducted using the Miles, Huberman,
and Saldafia model, while strategy analysis was based on Henry Mintzberg’s “Five
Ps for Strategy” theory, which encompasses plan, pattern, position, ploy, and
perspective. The research results indicate that the Berau Regency Library and
Information Services Agency (Dispusip) implements a planned guidance strategy
through data collection, readiness mapping, outreach, technical guidance, and
accreditation support. Guidance is carried out continuously through routine
monitoring and evaluation. Dispusip also positions itself as the primary capacity-
building institution capable of adapting its strategies to the region’s geographical
conditions and establishing partnerships with various stakeholders. The tactics
employed include a proactive outreach strategy, persuasive communication, and
prioritizing assistance for libraries ready for accreditation. The success of these
strategies is supported by the commitment of Dispusip and the libraries it mentors,
which view accreditation as an effort to improve library quality and public services.
The capacity-building strategies implemented have proven to support an increase
in the number of accredited libraries in Berau Regency.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perpustakaan memiliki peran strategis dalam pembangunan sumber daya
manusia dan penguatan literasi masyarakat. Pemerintah Indonesia melalui
Perpustakaan Nasional (PERPUSNAS) secara resmi mengatur akreditasi
perpustakaan sebagai salah satu mekanisme untuk menilai kualitas layanan dan
manajemen perpustakaan yang berada di Indonesia. Akreditasi ini ditetapkan
berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP), yang mencakup 6
komponen utama seperti koleksi, sarana prasarana, pelayanan, tenaga,
penyelenggaraan, dan pengelolaan. Menurut Direktur Standardisasi dan
Akreditasi Perpustakaan Nasional, perpustakaan yang telah terakreditasi dinilai
lebih mampu memberikan layanan prima secara konsisten, dan akreditasi
menjadi indikator penting untuk meningkatkan kepercayaan pemustaka
terhadap kinerja perpustakaan (Supriyanto, 2021).

Namun demikian, kebijakan akreditasi belum sepenuhnya disertai kesiapan
perpustakaan daerah dalam memenuhi SNP vyang ditetapkan. Data
menunjukkan bahwa persentase perpustakaan yang sudah terakreditasi di
Indonesia masih sangat rendah. Berdasarkan data Perpustakaan Nasional,
hanya sekitar 6,1% perpustakaan yang telah terakreditasi dari total 219.415
perpustakaan yang ada di Indonesia hingga tahun 2024. Perpustakaan di
Indonesia yang terakreditasi memiliki jumlah sebanyak 14.246 yang terbagi
menjadi 10.526 perpustakaan sekolah, 2.859 perpustakaan umum, 634
perpustakaan perguruan tinggi, dan 227 perpustakaan khusus (Badan Pusat
Statistik, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih banyak
perpustakaan daerah yang memiliki keterbatasan dalam memenuhi standar
nasional perpustakaan, sehingga menuntut adanya pembinaan aktif dari dinas
perpustakaan di tingkat kabupaten/kota (Wardhana et al., 2023).

Dalam konteks ini, peran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DISPUSIP)
daerah menjadi sangat krusial. Dispusip Kabupaten Berau berperan penting



dalam pengembangan akreditasi perpustakaan di daerah 3T yaitu terdepan,
terluar, dan tertinggal (Asiska & Nurmahmudah, 2022). Daerah 3T merupakan
wilayah atau daerah di Indonesia yang pembangunan dan layanan publiknya
kurang berkembang dari wilayah atau daerah lainnya. Daerah 3T ditetapkan
dalam Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2020, status daerah tertinggal
sendiri terdiri dari enam Kriteria yaitu perekonomian masyarakat, sumber daya
manusia, sarana prasarana, keuangan daerah, akdedibilitas, dan karekteristik
daerah. Sedangkan status daerah terdepan dan terluar ditetapkan berdasarkan
letak wilayah yang berada di batas negara atau kawasan terpencil yang
memiliki tantangan geografis dalam mengaksesnya (Peraturan Presiden, 2020).
Letak geografis Kabupaten Berau berada di bagian utara Kalimantan Timur
yang berbatasan langsung dengan provinsi Kalimantan Utara. Kabupaten
Berau sendiri memiliki beberapa jenis wilayah yang terdiri dari wilayah
daratan, perbukitan, dan pesisir pantai. Dengan kondisi geografis tersebut,
akses untuk pembinaan perpustakaan perlu menggunakan transportasi darat
dan laut untuk menjangkau wilayah-wilayah terpencil yang ada di Kabupaten
Berau. Meskipun menghadapi keterbatasan geografis dan akses, Berau justru
berhasil mencatat prestasi dengan menjadi kabupaten peraih akreditasi
perpustakaan terbanyak di tingkat provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2023
dan 2024 (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2024). Pada tahun 2023
jumlah perpustakaan yang terakreditasi bertambah sebanyak 19 perpustakaan
sedangkan pada tahun 2024 perpustakaan yang terakreditasi bertambah
sebanyak 16 perpustakaan. Keberhasilan ini mengindikasikan adanya strategi
yang mendukung dalam meningkatkan kualitas perpustakaan di wilayah
Kabupaten Berau.

Prestasi ini bukan sekadar angka, tetapi juga menjadi wujud implementasi
target Dispusip agar perpustakaan yang berada di bawah binaannya menjadi
perpustakaan yang layak kunjung dan dengan begitu dapat meningkatkan minat
baca masyarakat Kabupaten Berau. Strategi yang diterapkan oleh Dispusip
Berau mampu mengatasi kendala struktural yang melekat pada status geografis

Berau. Keberhasilan Dispusip Kabupaten Berau meraih peningkatan jumlah



perpustakaan terakreditasi terbanyak menjadi fenomena menarik untuk
dianalisis lebih jauh, khususnya untuk mengetahui bagaimana strategi
pembinaan tersebut direncanakan, diimplementasikan, dievaluasi, serta
seberapa efektif strategi yang diterapkan dalam meningkatkan jumlah
akreditasi perpustakaan. Faktor-faktor pendukung dan hambatan lokal seperti
keterbatasan anggaran, jarak geografis, dan kompetensi pustakawan dapat
memengaruhi efektivitas pembinaan akreditasi.

Kegiatan pembinaan akreditasi perpustakaan yang dilakukan oleh Dispusip
Kabupaten Berau terdiri dari beberapa tahapan yaitu pada tahap pertama,
Dispusip melakukan pendataan dan sosialisasi akreditasi kepada perpustakaan
binaanya untuk mengetahui kesiapan masing-masing perpustakaan dalam
mengikuti proses akreditasi pada tahap ini Dispusip juga mengidentifikasi
kekurangan administrasi dan kelengkapan yang diperlukan perpustakaan.
Setelah tahap pendataan, Dispusip memberikan pembinaan dan pendampingan
teknis langsung, termasuk pelatihan, bimbingan pengelolaan administrasi,
pengembangan layanan, dan dokumentasi yang dibutuhkan untuk memenuhi
persyaratan akreditasi nasional. Pendampingan ini dilakukan secara berkala
serta difokuskan pada perpustakaan yang sudah dinilai siap atau menunjukkan
potensi untuk dinyatakan terakreditasi. Selain itu, Dispusip juga membentuk
tim pendamping khusus yang turun ke lapangan untuk memetakan kebutuhan,
memberikan pelatihan intensif, serta memastikan perpustakaan binaan dapat
memenuhi standar layanan, koleksi, tenaga, sarana prasarana, dan indikator
lain yang dinilai dalam proses akreditasi. Upaya pembinaan ini tidak hanya
berfokus pada peningkatan jumlah akreditasi, tetapi juga dipadukan dengan
program peningkatan literasi masyarakat melalui penyediaan fasilitas baca
seperti buku baca, kegiatan literasi, serta kegiatan sosial dan budaya lokal yang
ada di Kabupaten Berau.

Untuk mengetahui strategi Dispusip, diperlukan analisis menyeluruh. Teori
Henry Mintzberg 5 P's of Strategy yaitu Plan, Pattern, Position, Ploy, dan
Perspective dapat digunakan untuk mengkaji strategi perpustakaan (Mintzberg,

1987). Pada spek Plan (Rencana) perlu dikaji sejauh mana tujuan akreditasi



tersebut termuat dalam dokumen formal dan bukan hanya target insidental.
Pada aspek Pattern (Pola), penting untuk menelusuri apakah keberhasilan ini
merupakan hasil dari tindakan yang konsisten dari waktu ke waktu, atau
strategi yang muncul secara tiba-tiba sebagai respons. Dari Position (Posisi),
diperlukan analisis mengenai penempatan strategis Dispusip Berau di antara
kabupaten lain, dan bagaimana posisi ini membantu pelaksanaan penetration
strategy di wilayah terpencil. Pada aspek Ploy (Taktik), perlu dilihat apakah
terdapat strategi cepat dan spesifik yang efektif untuk mendorong percepatan
akreditasi, terutama di lokasi yang sulit dijangkau. Sementara itu, Perspective
(Perspektif) bagaimana perspektif yang menjadi dorongan internal paling
utama dalam menjalankan strategi. Relevansi penggunaan teori Mintzberg SP’s
juga didukung oleh penelitian Wayan Eka Sudarmawan, Nyoman Surya
Wijaya, dan Putu Sabda Jayendra pada tahun 2022 yang menganalisis strategi
manajemen pada travel agen di kawasan Sanur menggunakan kerangka 5 P's
of Strategy dalam menghadapi pandemi Covid-19. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi dalam menghadapi tantangan
lingkungan dipengaruhi oleh keterpaduan antara perencanaan strategis,
konsistensi pola tindakan, penempatan posisi yang tepat, penerapan taktik
adaptif, serta perspektif organisasi yang kuat terhadap tujuan jangka panjang.
Temuan tersebut menegaskan bahwa teori 5 P's of Strategy relevan digunakan
untuk mengkaji strategi organisasi.

Peningkatan akredirtasi perpustakaan merupakan bentuk tanggung jawab
institusional dalam memperbaiki dan memperkuat peran perpustakaan sebagai
sumber ilmu pengetahuan. Upaya tersebut pada sejalan dengan ajaran Islam
yang menekankan pentingnya perubahan yang dimulai dari kesadaran dan
ikhtiar manusia sendiri, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Ra’d

ayat 11:
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Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya
secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-
kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

Tafsir menurut Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili seorang ahli tafsir dan
figih Negara Suriah, ayat ini menafsirkan bahwa sesungguhnya Allah tidak
mengubah nikmat atau kesehatan suatu kaum, sampai mereka mengubah
ketaatan dan kebaikannya sendiri menjadi kemaksiatan dan keburukan. Jika
Allah menghendaki suatu azab dan kehancuran bagi suatu kaum, maka itu tidak
akan bisa ditolak. Dan tidak ada bagi mereka selain Allah seorang penolong
yang membantu urusan mereka, yang membimbing mereka menuju kebaikan
dan melindungi mereka dari keburukan (Az-Zuhaili, 2014).

Pada surah Ar-Ra’d ayat 11 ini, Allah SWT menegaskan bahwa tidak akan
mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka berusaha mengubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri. Makna ini menunjukkan bahwa setiap
bentuk kemajuan harus diawali dengan ikhtiar, kesadaran, dan usaha nyata dari
seseorang yang ingin memperbaiki. Ayat ini menegaskan bahwa peningkatan
kualitas perpustakaan melalui strategi pembinaan dan akreditasi merupakan
bentuk nyata dari upaya perubahan yang dilakukan secara sadar, terencana, dan
berkesinambungan. Hal ini sejalan dengan prinsip Nabi Muhammad SAW
ketika menetapkan strategi dalam menghadapi beberapa peperangan seperti
perang badar dan khandag. Nabi Muhammad SAW tidak hanya berdoa dan
tawakal, tapi juga ikhtiar dengan merancang strategi yang matang agar bisa
memenangkan perang. Saat perang khandag, Nabi Muhammad SAW
menerima usulan dari sahabatnya Salman Al-Farisi untuk menggali parit di
wilayah utara kota madinah sebagai strategi pertahanan. Hal ini menunjukkan
pentingnya musyawarah dan perencanaan, sebagaimana ditegaskan dalam
firman Allah SWT. QS. Ali Imran ayat 159:
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Artinya: ”..... dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan
(penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal. ”
Peningkatan kualitas perpustakaan melalui strategi pembinaan, perbaikan
layanan, peningkatan kompetensi pustakawan, dan proses akreditasi
merupakan cerminan dari upaya terencana dan bersungguh-sungguh untuk
berubah menjadi lebih baik. Dengan demikian, peningkatan akreditasi
perpustakaan selaras dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam agama islam,
yaitu perubahan dan kemajuan hanya dapat dicapai ketika perpustakaan secara
sadar melakukan perbaikan internal secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan gambaran komprehensif
tentang proses pembinaan akreditasi di tingkat kabupaten Berau. Hasil analisis
tersebut diharapkan dapat menjadi rujukan model pembinaan untuk daerah
lainnya yang menghadapi tantangan serupa, sekaligus memberikan
rekomendasi kebijakan bagi Dispusip Kabupaten Berau demi peningkatan

mutu perpustakaan di masa depan.
Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah pertanyaan yang menjadi fokus dalam
penelitian ini untuk menemukan jawaban dari permasalah yang diambil dalam
penelitian ini. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana strategi
pembinaan yang diterapkan Dispusip Kabupaten Berau dalam meningkatkan

perpustakaan terakreditasi?
Tujuan Penelitian

Dari identifikasi masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
menganalisis strategi pembinaan yang dilakukan Dispusip Kabupaten Berau
dalam meningkatkan perpustakaan terakreditasi.



1.4 Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa manfaat, diantaranya yaitu:

1. Menjadi rujukan akademis bagi penelitian serupa mengenai starategi
pembinaan perpustakaan daerah dalam meningkatkan kualitas layanan
berbasis standar nasional dan sebagai bahan evaluasi untuk menilai
efektivitas strategi pembinaan yang sudah diterapkan.

2. Sebagai masukan untuk penguatan kebijakan, peningkatan pelatihan tenaga
perpustakaan, serta perencanaan operasional pembinaan tahun berikutnya.
sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai aspek-aspek yang perlu dipenuhi agar dapat mencapai akreditasi,
baik dari aspek manajemen, layanan, maupun dokumen kelembagaan.

3. Menjadi referensi bagi penelitian strategi, evaluasi pembinaan

perpustakaan, dan model manajemen mutu di sektor informasi publik.
1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih spesifik, maka batasan masalah ditetapkan sebagai

berikut:

1. Data yang dianalisis dalam penelitian ini terbatas pada strategi pelaksanaan
pembinaan akreditasi yang digunakan pada tahun 2023-2024, karena pada
rentan tahun tersebut Dispusip mendapatkan penghargaan sebagai
akreditasi perpustakaan binaan terbanyak tingkat Kalimantan Timur.

2. Subjek penelitian difokuskan pada kepala dinas, kepala bidang
pengembangan dan pembinaan perpustakaan, staf pembinaan, dan
pengelola perpustakaan binaan yang mengikuti proses pembinaan

akreditasi.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dan didalamnya

terbagi menjadi beberapa sub bab. Berikut ini penjelasan dari setiap bab:



BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran umum mengenai penelitian yang terdiri dari latar
belakang masalah yang menjelaskan stretegi pembinaan Dispusip dalam upaya
meningkatkan jumlah perpustakaan terakreditasi di Kabupaten Berau sehingga
meraih prestasi sebagai kabupaten peraih akreditasi terbanyak tahun 2023-2024 di
tingkat Kalimantan Timur. Selain itu, bab ini juga memuat rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan sebagai

acuan alur pembahasan dalam penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat beberapa sub bab yang terbagi menjadi penelirian terdahulu
dan landasan teori. Sub bab penelitian terdahulu berisiliteratur dari peneliti
terdahulu dan memiliki kesamaan dan keterkaitan topik dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu terkait dengan strategi akreditasi perpustakaan. Pada sub bab
lainnya berisi kajian teori yang relevan dengan penelitian sehingga dapat
menganalisis strategi secara menyeluruh. Teori yang digunakan yaitu teori Henry
Mintzberg 5 P's of Strategy yaitu Plan, Pattern, Position, Ploy, dan Perspective
dapat digunakan untuk mengkaji strategi pembinaan perpustakaan yang dilakukan
oleh Dispusip Kabupaten Berau.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, adapun jenis
dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif.
Metode tersebut digunakan untuk memperoleh rumusan strategi pembinaan yang
dilakukan oleh Dispusip Kabupaten Berau dalam meningkatkan jumlah
perpustakaan binaan yang terakreditasi. Lokasi dan waktu dalam penelitian
dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Berau yang dilakukan
dari bulan Januari sampai April 2026. subjek pada penelitian ini yaitu pihak yang
terlibat langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi
pembinaan, meliputi kepala dinas, kepala bidang pengembangan dan pembinaan

perpustakaan, staf pembinaan akreditasi, serta pengelola perpustakaan binaan yang
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telah mengikuti proses pembinaan dan akreditasi. Sedangkan objek pada penelitian
ini yaitu strategi pembinaan Dispusip Kabupaten Berau dalam meningkatkan
jumlah perpustakaan terakreditasi, yang dianalisis menggunakan perspektif teori

Five Ps for Strategy.

Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam
dengan informan penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen
resmi, laporan kegiatan, data akreditasi, serta literatur pendukung seperti jurnal dan
buku. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara
semi-terstruktur, dan dokumentasi. Selanjutnya, teknik analisis data menggunakan
model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pemaparan hasil penelitian berupa data observasi dan wawancara
yang diperoleh di lapangan terkait strategi pembinaan yang dilakukan oleh Dispusip
Kabupaten Berau dalam meningkatkan jumlah perpustakaan terakreditasi. Hasil
penelitian merupakan jawaban dari identifikasi masalah yang telah dirumuskan
pada bab I. Data yang telah didapatkan tersebut kemudian dianalisis dan dibahas
dengan mengaitkannya pada teori dan temuan penelitian terdahulu untuk

mendapatkan pemahaman yang komprehensif.
BAB V PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah,
serta saran yang ditujukan kepada Dispusip Kabupaten Berau, perpustakaan binaan,
dan pihak-pihak terkait lainnya sebagai bahan evaluasi dan pengembangan program

pembinaan akreditasi perpustakaan di masa mendatang.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu terhadap penelitian terdahulu dengan pembahasan topik
penelitian serupa untuk menemukan keterkaitan dari penelitian yang sedang
dilakukan dengan penelitian terdahulu. Adapun penelitian yang dimaksud, sebagai
berikut:

Pertama, dalam penelitian yang dilakukan oleh Parnawaty Utiarahman,
Welly Pangayow, dan Arwildayanto (2017) dengan judul “Manajemen Program
Akreditasi pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kabupaten Boalemo’.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis manajemen program sekolah
berbasis akreditasi pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kabupaten
Boalemo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksplanatori. Fokus kajian meliputi empat aspek utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pembiayaan, dan evaluasi program akreditasi sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan manajemen program akreditasi berada pada kategori baik. Aspek
perencanaan memperoleh kategori sangat baik, pelaksanaan berada pada kategori
baik, sementara pembiayaan dan evaluasi berada pada kategori cukup baik. Temuan
ini menegaskan bahwa keberhasilan akreditasi sekolah sangat ditentukan oleh
perencanaan Yyang matang, kerjasama sekolah, pengelolaan anggaran yang
terstruktur, serta evaluasi berkelanjutan terhadap pelaksanaan program akreditasi
(Utiarahman et al., 2017).

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
penggunaan teori strategi Henry Mintzberg, khususnya dalam memandang
akreditasi sebagai hasil dari proses strategis yang terencana dan terorganisasi.
Dalam kedua penelitian, strategi dipahami tidak hanya sebagai rencana formal
(plan), tetapi juga sebagai pola tindakan (pattern) yang diwujudkan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Pendekatan ini selaras dengan
teori Mintzberg yang menekankan bahwa strategi merupakan kombinasi antara
perencanaan yang disengaja dan praktik nyata yang berkembang dalam pelaksanaan

11
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kebijakan. Namun, perbedaan keduanya terletak pada objek dan ruang lingkup.
Penelitian sebelumnya menerapkan konsep strategi Mintzberg pada konteks
manajemen internal sekolah dalam menyelenggarakan program akreditasi,
sehingga fokus analisis berada pada tingkat operasional lembaga pendidikan.
Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan menerapkan teori Mintzberg pada
tingkat pembinaan perpustakaan daerah yang ada di Kabupaten Berau Strategi

dalam meningkatkan akreditasi.

Kedua, dalam penelitian Fahira Dyone, Triono Dul Hakim, dan Rismayeti
(2023) dengan judul “Strategi Perpustakaan untuk Memperoleh Akreditasi
Perpustakaan Di SMP Negeri 1 Pekanbaru”. Tujuan dilakukannya penelitian ini
untuk mengetahui strategi yang digunakan perpustakaan SMP Negeri 1 Pekanbaru
dalam memperoleh akreditasi perpustakaan sekolah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang melibatkan observasi, wawancara, serta
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi yang dijalankan perpustakaan mencakup pengadaan koleksi,
peningkatan sarana dan prasarana, penataan perlengkapan, Kkatalogisasi, serta
pengembangan sumber daya manusia. Faktor pendukung keberhasilan strategi
tersebut antara lain keberadaan Nomor Pokok Perpustakaan (NPP), luas gedung
yang memadai, ketersediaan area layanan, koleksi yang memenuhi standar
nasional, serta hubungan kerja yang baik antar pustakawan. Adapun faktor
penghambat meliputi keterbatasan pendanaan, fasilitas yang belum lengkap, serta

dukungan pimpinan sekolah yang belum optimal (Dyone et al., 2023).

Berdasarkan penelitian ini, terdapat persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan vyaitu terletak pada fokusnya terhadap strategi dalam proses mencapai
akreditasi perpustakaan, serta penggunaan aspek-aspek strategis seperti penyediaan
sarana prasarana, penguatan SDM, dan pemenuhan standar akreditasi. Kedua
penelitian juga menyoroti faktor pendukung dan penghambat dalam tercapainya
akreditasi perpustakaan. Namun pada penelitian Dyone hanya berfokus pada satu
perpustakaan sekolah dan menelaah strategi yang dilakukan oleh kepala

perpustakaan, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu menganalisis
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strategi pembinaan di tingkat daerah khususnya di wilayah Kabupaten Berau dan
tidak berfokus pada kepala perpustakaan.

Ketiga, dalam penelitian yang dilakukan oleh Jeni Bunga dan Dorkas (2025)
yang berjudul “Strategi Meningkatkan Keberhasilan Akreditasi PerpuStakaan
Melalui Penguatan Kerja Tim di Balai Litbang Agama Makassar”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi penguatan kerja tim dalam meningkatkan
keberhasilan akreditasi perpustakaan di Balai Litbang Agama Makassar. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menganalisis
persiapan akreditasi melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan akreditasi sangat dipengaruhi oleh pembagian
tugas yang jelas, komunikasi yang terbuka, kepemimpinan partisipatif, serta
dukungan kebijakan dari lembaga. Strategi penguatan kerja tim melalui pelatihan,
sistem penghargaan, dan penciptaan budaya kolaboratif antar tim terbukti
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses akreditasi (Bunga & Dorkas,
2025).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada fokusnya terhadap faktor strategis yang mendorong keberhasilan akreditasi
perpustakaan, kedua penelitian menjadikan proses akreditasi sebagai langkah dalam
meningkatkan kualitas lembaga yang tidak hanya bergantung pada kelengkapan
dokumen, tetapi juga pada strategi internal yang dirancang secara matang. Namun,
perbedaannya cukup jelas. Pada penelitian sebelumnya hanya berfokus pada
penguatan kerja tim di satu instansi pemerintah, yaitu Balai Litbang Agama
Makassar, tanpa menelaah peran pembinaan di tingkat daerah. Sementara itu, pada
Penelitian yang akan dilakukan menganalisis strategi pembinaan Dispusip
Kabupaten Berau, yang berperan sebagai lembaga pembina perpustakaan dan
berorientasi pada peningkatan jumlah perpustakaan terakreditasi yang pencakup
perpustakaan binaannya di Kabupaten Berau. Dengan demikian, penelitian yang
akan dilakukan memiliki cakupan yang lebih luas dan berfokus pada peran institusi

daerah sebagai pembina dalam proses akreditasi perpustakaan di wilayahnya.
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Keempat, dalam penelitian yang dilakukan oleh Pachalo M. Mwanza dan
Javaid A. Dar (2025) yang berjudul “The role of strategy implementation practices
on performance of the public sector organisations”. Dalam penelitian ini
menganalisis peran praktik implementasi strategi terhadap kinerja organisasi sektor
publik. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan kuantitatif
dengan metode survei terhadap organisasi sektor publik, kemudian dianalisis untuk
menguji hubungan antara implementasi strategi dengan kinerja organisasi. Aspek
implementasi strategi yang diteliti mencakup kepemimpinan, komunikasi, alokasi
sumber daya, dan keterlibatan pegawai dalam pelaksanaan strategi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi strategi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi pada sektor publik. Penelitian ini
merumuskan bahwa keberhasilan strategi tidak hanya ditentukan oleh perumusan
rencana strategis, tetapi juga bergantung pada pengimplementasian strategi secara
konsisten dalam suatu lembaga organisasi (Mwanza & Dar, 2025).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada fokus penelitian terhadap strategi sebagai proses yang berkelanjutan, tidak
hanya dalam perencanaan, tetapi juga dalam implementasi strategi di lapangan.
Persamaan lainnya terletak pada fokus terhadap organisasi sektor publik dalam
menghadapi keterbatasan sumber daya. Namun, perbedaannya terletak pada ruang
lingkup, penelitian sebelumnya mengkaji hubungan antara implementasi strategi
dan kinerja organisasi sektor publik secara umum, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan akan menganalisis strategi pembinaan yang dilakukan oleh Dispusip
Kabupaten Berau serta mengaitkannya dengan peningkatan jumlah perpustakaan

yang berhasil memperoleh akreditasi.

Kelima, dalam penelitian yang dilakukan Nasiruddin (2018) dengan judul
“Strategi Pembinaan Perpustakaan Sekolah oleh Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan menganalisis
bagaimana Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Daerah Istimewa
Yogyakarta melaksanakan pembinaan perpustakaan sekolah. Penelitian ini

menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan dilakukan melalui
empat bentuk utama: koordinasi, bimbingan teknis, pendampingan, dan akreditasi
perpustakaan. BPAD DIY berupaya meningkatkan kesiapan sekolah melalui
pelatihan, kunjungan lapangan, dan asistensi penyusunan dokumen. Namun
penelitian juga menemukan kendala berupa minimnya tenaga pustakawan,
keterbatasan sarana transportasi, serta kurangnya komitmen kepala sekolah dalam

pengembangan perpustakaan (Nasiruddin, 2018).

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan,
yaitu keduanya menganalisis strategi pembinaan yang dilakukan institusi
pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas perpustakaan. Tak hanya itu,
keduanya juga menganalisis peran lembaga pembina sebagai faktor utama dalam
peningkatan mutu di perpustakaan. Namun terdapat perbedaan, pada penelitian
sebelumnya, pembinaan perpustakaan sekolah dilakukan oleh BPAD DIY dalam
konteks pemenuhan Standar Nasional Perpustakaan (SNP), tanpa menargetkan
capaian jumlah perpustakaan yang terakreditasi. Sementara itu, pada Penelitian
yang dilakukan lebih spesifik menilai strategi pembinaan yang dilakukan oleh
Dispusip Kabupaten Berau dalam meningkatkan jumlah perpustakaan yang berhasil

memperoleh akreditasi.

Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian yang akan
dilakukan secara khusus menganalisis strategi pembinaan perpustakaan yang
dilakukan oleh Dispusip Kabupaten Berau sebagai lembaga pembina yang berada
di daerah 3T, dalam meningkatkan jumlah perpustakaan yang terakreditasi. Pada
penelitian ini menggunakan teori strategi Henry Mintzberg untuk menganalisis
strategi pembinaan yang mencakup perencanaan, pola tindakan, posisi, dan praktik
nyata yang berkembang dalam pelaksanaan kebijakan. Oleh karena itu, penelitian
ini memiliki kebaruan pada cakupan wilayah, analisis strategis, serta orientasi hasil

yang membedakan dari kelima penelitian terdahulu.

2.2 Landasan Teori
Landasan teori adalah kumpulan konsep, perspektif teoretis, dan hasil

pemikiran ilmiah yang digunakan peneliti untuk memahami, menafsirkan, dan
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menjelaskan fenomena yang diteliti (Creswell & Poth, 2018). Landasan teori
berfungsi sebagai pedoman agar penelitian memiliki arah yang jelas dan dapat
diperanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam Penelitian ini, terdapat dua teori yang

digunakan yaitu Henry Mintzberg 5 P’s of Strategy dan Akreditasi Perpustakaan.

2.2.1 Henry Mintzberg S P’s of Strategy

Dalam The Strategy Concept I: Five Ps for Strategy menjelaskan
bahwa strategi dapat dipahami melalui lima sudut pandang utama, yaitu
Plan, Pattern, Position, Ploy, dan Perspective (Mintzberg, 1987). Teori ini
digunakan karena mampu menganalisis strategi pembinaan akreditasi
perpustakaan secara menyelurun mulai dari aspek perencanaan, pola
pelaksanaan, hingga posisi dan nilai internal organisasi publik seperti
dispusip. Dengan teori ini, peneliti dapat mengkaji konsistensi strategi
Dispusip dalam meningkatkan akreditasi dan mampu menganalisis
pendekatan dan komitmen organisasi terhadap peningkatan mutu

Perpustakaan.

1. Plan (Rencana)
Plan memaknai strategi sebagai rencana yang disengaja (intended
strategy), disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam konteks pembinaan akreditasi perpustakaan,
strategi sebagai plan tercermin pada keberadaan dokumen formal
seperti rencana strategi, program kerja tahunan, serta kebijakan
pembinaan perpustakaan daerah (Mintzberg, 1987). Teori ini
mendukung analisis sejauh mana peningkatan jumlah perpustakaan
terakreditasi di Kabupaten Berau yang merupakan hasil dari
perencanaan strategi yang matang, bukan sekadar pencapaian yang
kebetulan. Keterkaitan antara target akreditasi dengan kebijakan
resmi Dispusip menjadi indikator utama efektivitas strategi sebagai

rencana peningkatan akreditasi perpustakaan binaan.
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2. Pattern (Pola)
Pattern melihat strategi sebagai konsistensi tindakan yang muncul
dari waktu ke waktu, baik direncanakan maupun tidak. Mintzberg
menekankan bahwa strategi sering kali terlihat jelas bukan dari
dokumen, melainkan dari pola perilaku organisasi yang berulang.
Dalam penelitian ini, pattern dapat digunakan untuk menelaah
apakah keberhasilan Dispusip Kabupaten Berau pada tahun 2023
dan 2024 merupakan hasil dari pola pembinaan berkelanjutan,
seperti pendampingan rutin, pelatihan pustakawan, dan evaluasi
berkelanjutan. Jika strategi tersebut dilakukan secara konsisten,
maka keberhasilan akreditasi adalah hasil strategi benar-bener
diterapkan dengan baik (Mintzberg, 1987).

3. Position (Posisi)
Position memandang strategi sebagai cara organisasi menempatkan
diri dalam lingkungan eksternal. Posisi Dispusip Kabupaten Berau
sebagai leading sector pembinaan perpustakaan di wilayah 3T, harus
memiliki kemampuan dalam menyesuaikan pembinaan sesuai
dengan karakteristik geografis daratan, perbukitan, dan pesisir yang
ada di Kabupaten Berau. Posisi ini memungkinkan Dispusip
menerapkan strategi pendekatan dalam menjangkau perpustakaan
terpencil yang belum terakreditasi (Mintzberg, 1987).

4. Ploy (Taktik)
Ploy mengacu pada strategi sebagai taktik jangka pendek yang
dirancang untuk mengatasi hambatan tertentu. Dalam sektor publik,
ploy sering muncul dalam bentuk inovasi kebijakan, percepatan
layanan, atau pendekatan nonkonvensional. Ploy atau taktik yang
diterapkan, dapat mengkaji apakah Dispusip Berau menerapkan
taktik khusus, seperti pendampingan kolektif, pemetaan prioritas
perpustakaan, atau fokus pada wilayah terpencil guna mempercepat
peningkatan jumlah perpustakaan terakreditasi, terutama di wilayah

dengan kendala akses terbatas (Mintzberg, 1987).
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5. Perspective (Perspektif)
Perspective memandang strategi sebagai cara pandang bersama
(shared mindset) yang tertanam dalam budaya organisasi. Strategi
tidak lagi dipahami sebagai instruksi tertulis, melainkan sebagai
nilai dan keyakinan yang menggerakkan tindakan. Dalam konteks
penelitian ini, perspective berkaitan dengan komitmen internal
Dispusip Berau untuk menjadikan perpustakaan sebagai ruang layak
kunjung dan pusat peningkatan literasi masyarakat. Perspektif ini
yang menjadi faktor utama di balik konsistensi pembinaan, dengan
keterbatasan anggaran, jarak geografis, dan kompetensi

sumber daya manusia (Mintzberg, 1987).

2.2.2 Akreditasi Perpustakaan

Akreditasi perpustakaan merupakan proses penilaian formal dan
sistematis terhadap mutu penyelenggaraan perpustakaan berdasarkan
standar yang telah ditetapkan oleh lembaga yang berwenang. Akreditasi
berfungsi untuk menentukan tingkat kelayakan perpustakaan dalam
memberikan layanan informasi kepada masyarakat. Menurut Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, akreditasi perpustakaan adalah upaya
penjaminan mutu yang dilakukan melalui evaluasi terhadap pemenuhan
Standar Nasional Perpustakaan (SNP), yang mencakup aspek koleksi,
sarana prasarana, pelayanan, tenaga perpustakaan, penyelenggaraan, dan
pengelolaan (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2025). Secara
konseptual, akreditasi tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses
pengelolaan perpustakaan secara menyeluruh, sehingga mendorong

perpustakaan untuk melakukan perbaikan berkelanjutan.

Pada sistem pembinaan perpustakaan, perpustakaan nasional
berperan sebagai pembina teknis di tingkat nasional, sedangkan dinas
perpustakaan daerah berperan sebagai perantara pembinaan di tingkat
provinsi dan kabupaten atau kota. Peran dinas perpustakaan selama proses

akreditasi mencakup beberapa fungsi utama. Pertama, dinas perpustakaan
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berperan dalam sosialisasi kebijakan dan standar akreditasi dengan
memberikan pembinaan berupa materi kepada pengelola perpustakaan
mengenai instrumen, indikator, serta mekanisme penilaian sesuai SNP.
Kedua, dinas perpustakaan menjalankan fungsi pendampingan secara
teknis, seperti membantu perpustakaan dalam penataan administrasi,
pengelolaan koleksi, peningkatan kualitas layanan, serta pemenuhan
dokumen pendukung akreditasi. Ketiga, dinas perpustakaan memiliki peran
dalam memenuhi fasilitasi sumber daya, seperti pelatihan pustakawan,
pemenuhan koleksi, maupun dukungan sarana prasarana sesuai dengan
kewenangan dan kapasitas daerah. Peran ini menjadi penting karena salah
satu hambatan utama pemenuhan SNP yaitu keterbatasan sumber daya,
terutama pada perpustakaan sekolah dan desa. Keempat, dinas perpustakaan
berperan dalam melakukan monitoring dan evaluasi berkelanjutan, tidak
hanya menjelang akreditasi tetapi juga setelah perpustakaan memperoleh
status terakreditasi. Hal ini sejalan dengan prinsip penjaminan mutu
perpustakaan nasional yang menekankan keberlanjutan kualitas, bukan
sekadar pencapaian status administratif (Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia, 2025).



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dengan metode
kualitatif deskriptif, metode tersebut dipilih bertujuan untuk memperoleh
rumusan strategi pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Berau dalam meningkatkan jumlah perpustakaan
binaan yang terakreditasi, serta mengetahui proses, kebijakan, dan praktik
pembinaan di lapangan. Penelitian kualitatif dipilih karena objek penelitian
berupa proses sosial dan kebijakan institusional, yang tidak dapat diukur
secara kuantitatif, tetapi perlu dipahami melalui pengalaman, persepsi, dan
praktik para pelaksana kebijakan. Penelitian kualitatif adalah proses
penyelidikan yang digunakan dengan tujuan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang yang muncul dari masalah sos